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ABSRAK

Penelitian ini lterjudul "Pola Pendekatan hemitt'aan oleh
Wid-vaisu,ara di dalam Proses Pembelajaran pada Balai Latihan dan
Pengembangan (Balatbang) Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional (BI(l(BN) Propinsi Sumatera Barat"-

Laporan dan pemantauan lapangan terhadap berbagai
pendi-dikan dan latihan (diklat) -\rang diperuntukkan bagi orang
delvasa mengesankan masih dominannya peranan sumber belajar
sebagai pendidik di daiam proses pembelajaran. Pada hal, yang
aibutuntan oleh orang der,r'asa dalam belajar adalah bantuan dari
orang lain (pendidik), bukan perlakuan sebagai pihak -vang diajar-

Sehubugan dengan masalah tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengungkap dan memaparkan
ientang (1) penampilan rvidyaisr,r,ara di dalam proses pembelajar-
an, (2) pengelolaan lingkungan belajar oleh w'idyaisrvara, dan (3)

penggunaan metode pembelajaran oleh u'idyais'uvara di dalam
p.o"e" pembelajaran pada Balatbang BKKBN Propinsi Sumatra
D^-^+
L) d.r d. L.

penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitannya studi kasus. Subjek penelitian adalah
rvidf,aisw"t" da.t r.varga belajar ciiklat Balatbang BKKBN Propinsi
Sumatera Barat, sedangkan informan dijaring dengan teknik srlott)

ball sampling. Pengumpulan data dilakukan melaiui observ'asi, ob-

sen'asi partisipasi dan \var,'ancara. Data dianalisis dengan dengan
model inalisis tiga langkah, -vakni (1) reduksi data, (21 display'-

data, dan (3) penarikan kesimpuian dan verifikasi. Deskripsi dan
paparan disajikan dengan perspektif etic dan emic'

Sctelah a.ri^lis;s ,lai-a liia.kul'2.i,, Cipur'oiel. t. n,uai bai:*'a (i)
peserta belajar begitu senang dengan penampilan w'idyaisr'vara,

baik dari cara berkomunikasi maupun dari penampilan fisiknva,
sehing-ga mereka termotivasi di daiarn proses pembclajaran' (2\

pengelola-an lingkungan belajar yang kondusif bagi proses

pembelajaran, y'akni lingkungan fisik )'ang n-v-aman dan penataan
iempat duduk yang mendorong partisipasi peserta, serta lingkung-
an sosial yar,g memicu ker,iasama, rnendorong hubugan antar
pribadi dan kesetiakau,anan kelompok; (3) Penggunaan metode
pembelajaran oieh u'idyaiswara lebih ditekankan kepada bagaima-
tra berlal^:un1'a konsep clan tecri terhadap masalah vang dialami
pescrta, munculnl'a keaktifan relatif banyak karena 'Jidorongdi-
minta oleh u'idyaisu'ara, dan kurang beronentasi pada pemberian
pengalarnan tetapi lebih ditekankan pada pemberian materi.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut dikemukakan saran-
Saran sebagai berikut. Pertarno, I{epacla r,'n'id-Yaiswara, agar lebih

il



menekankan penggunaan metode pembelajaran kepada pemecal'r-
an masalah, mendorong keaktifarr/partisipasi dan pengungltapan
pengalaman pcserta, dan bcrsifat pcmbcrian pengalaman. Kedua,
kepada LPIK, khususnya Jurusan Pendidikan Luar Sekolal-r FIP

UNP, guna membekali calon lulusannl'a dengarr kemampuan
penerapan metode pembelajaran ,\'ang sesuai dengan kondisi
belajar orang dewasa. Ketiga, kepada pengelola Balatbang BKKBN
Propinsi Sumatera Barat, guna lebih meningkatkan kemampuan
w,idyaiswara di dalam penggunaan metode pembela.laran yang
sesuai dengan kondisi belajar orang der,l'asa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak orang beranggapan bahwa proses pembelajaran

semata-rnata merupakan proses penvampaian materi pembela-

jaran dari pengajar kepada si belajar. Berdasarkan anggapan

tersebut maka setiap orang l-ang menguasai materi pembelajaran

terr"entu diang-gap dapat menjadi tenaga pengajar. Padahal untuk

menjadi tenaga pengajar -vang baik, seseorang harus memiliki

berbagai kernarnpuan y'ang berhubungan dengan pengajaran, ci

antaranl,'a kemampuan dalam mengguliakan pendekatan -Vang

cocok dengan karakteristik peserta didik (Depdikbud, L983).

N,tengahadapi crang de'uvasa sebagai \\'arga belajar memerlu-

kan pendekatan lt'ang bersifat kemitraan. Daiam pendekatan ke-

rnitraan terdapat kedudukan -vang setara antara pengajar dengan

si belajar dalam suatu proses pembelajaran. Kesetaraan keCuduk-

an tersebut menvebabkan terjadinya interaksi pembelajaran !'ang

efektif, karena liang diperlukan oleh orang dervasa dalarn belajar

adalah bantuan dari orang lain (pengajar), bukan perlakuan seba-

gai pihak i'ang diajar-.

Pentingnya penCekatan kemitraan dalam proses pembela-

jaran tidak terkecualt cli Balai Latihan dan Pengembangan Badan
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I(oorclinasi l(eluarga Berencana Nasional (Balatbang BKKBN) Pro-

pinsi Sumatra Barat sctidakny'a clapat ditinjau dari pendckatan

sistem, terutama clari segi masul<an dan keluaran -\'ang diharap-

kan. Dari segi masukan mentah (peserta belajar) latihan, mereka

adalah orang dervasa )'ang telah memiliki nilai-nilai dan sikap yang

relatif inapan. Berdasarkan nilai dan sikap tersebut, mereka mam-

pu memberikan reaksi terhadap pesan )'ang disampaikan, baik

positif maupun negatif. Reaksi positif tentu dapat memperlancar

pencapaian tujuan pembelajaran. Sebaliknva, reaksi negatif mung-

kin dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran, karena-

nya perlu diluruskan meialui diskusi dan dialog, ]'ang hanl'-a

mungkin terjadi melalui pendekatan kemitraan.

Dari segi keluaran yang diharapkan. mereka adalah tenaga

profesional ;vang keiak diharapkan dapat meningkatkan kinedanya

di bidang masing-masing. Peningkatan kineqa tersebut hanya

mungkin cicapai apabila mereka mampu memahami dan meng-

aphkasikai-r materi latihan dengan baik. Kemampuan tersebut

meraerlukan pendekatan pembelajaran -vang nremungkinkan tim-

bulny'a diskusi dan dialog. baik antara peserta bela-iar dengan

r,l,id_vaisr,vara maupun antara peserta belajar sesaman\-a. Diskusi

dan dialog hanya akan ten..,ujud jika u'id1-aisu'ara menerapkan

pendekatan kemitraan di dalam pembelajarann-va'

lronisnl,a, dari studi terhadap pelaksanaan pendidikan dan
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latihan melalui laporan darr berdasarkan pemantauan lapangan'

diperolch kcsan bahw,a proscs pcmbclajaran dalam bcrbagai kcgi-

atan pendidil<an dan latihan selama ini masih banyak clidominasi

oleh sumber belajarnya sebagai pendidik'

B. Rumusan Masalah

Mengingatpentingnyapendekatankemitraandidalampro_

ses pembelajaran, tidak terkecuali di Balatbang BKI(BN Propinsi

Sumatra Barat, maka v;id.yaislvara hendaknya menerapkan pende-

katan kemitraan dalam berbagai komponen proses pembelajaran'

Berbagai komponen proses pernbelajaran untuk mervujudkan pen-

dekatan kemitraan tersebut dapat dipandang sebagai suatu kesa-

tuan yang bersifat sistemik, di mana terdapat saling pengaruh

mempengaruhi antara satu komponen dengan komponen yang

lainn1,'a, yang pada gilirannya akan memberikan corak terhadap

pendekatan proses pembelajararr )'ang oilakurkan. Bagaima;rakai-i

gambaran tenr.ang pola pendekatan kemitraan oleh r'r-id5'aisrvara di

dalam proses pembelajaran pada Balatbang BI(iiBN Propinsi

Sumatra Barat? Pertanyaan tersebut periu dijau''ab melalui upava

penelitian

C. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan -\'ang telah dikcmukakan,

maka pertanyaan ),ang ir-rgin dijarvab cialam penelitian ir-ri adalal1
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bagaimanakah gambaran tentang pola penclekatan kemitraan oleh

',vid-r,aisu.ara dalam proscs pembclajaran pada Balatbang l3liliBN

fropinsi Sumatra Barat? Secara lebih rinci pertan\ii'an vallg ingin

diungkap adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran tentang penampilan n'idyaisq'ara di

dalamprosespembelajaranpadaBalatbangBKKBNPropinsi

Sumatra Barat?

2. Bagiamanakah gambaran tentang pengelolaan lingkungan bela-

jar oleh widyaiswara di dalam proses pembelajaran pada Balat-

bang BKKBN ProPinsi Sumatra Barat?

3. Bagiamanakah gambaran tentang penggunaan metode pem-

belajaran oleh rvidyaiswara di dalam proses pembelajaran pada

Balatbang BKKBN Propinsi Sumatra Barat?

D. Definisi OPerasional

Beoerapaistrlan-varitsdiparrdangperiuutntukdijelaskan

secara lebih operasional agar ^nenjadi leblh komunikatif ialah:

1. Pola

Pola berarti 'sistem" dan "cara kerja" (Depdikbud' 1995:

778\. Konsep pola d.alam per-relitian ini diartikan sebagai kerangka

sistem dari suatu kegiatan atau prilaku. Sebagai suatu kelangka'

maka dia rnenjadi pa1'ung Cari l<egiatan/prilal'u drmaksud' Karcna

dia menjadi pa]-ung, maka dia cenderung untuk diikuti kalau
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kegiatarr atau prilaku tersebut akan dilakukan- l(egiatan atau

prilaku -\,ang climaksud di clalam pcnclitian ini ialah pcndckatan

l<e-rnitraar-r oleh q'id-r'aisr,vara di dalam proses pembelajaran pada

Balatbang BKI(BN Propinsi sumatra Barat. Sebagai suatu kerang-

ka, maka prilal<u pembelajaran -vang bersifat kemitraan rvid-r'ais-

-rV3.i2. tersebut diwujudkan di dalam berbagai komponen proses

pembelajaran, di mana antara satu komponen dengan komponen

i,ang lainnya berinteraksi secara sistemik. Bagian-bagian yang

diamati dalam penelitian ini dibatasi pada komponen-komponen

seperti telah dikemukakan pada pertan)-an dan tujun penelitian

(butir C Can D).

2. Pendekatan Kemitraan

Pend"ekatan berarti "proses dan cara mendekati" (Depdikbud,

1995: 213). Sedangkan kemitraanz berarti "prihal hubungan, jalin-

an kerja sama dan sebagainlra" (Depdikbud, 1995: 661). Pendekat-

an kemitraan merupakan pendekatan di dalam proses pembela-

jaran d.r mai.a terdapat kedudukan \:ang setara antara pengajar

dengan si belajar. Yang dimaksud dengan pendekatan kemitraan

di dalam penelitian ini adalah pendekatan proses pembelajaran, di

mana kedudukan antara'uvidyaiswara dengan \\'arga belajar diklat

bersifat kesetaraan di dalam proses pe;nbelajaran'



BAB II
KAJIAN TEORITIS

Bagian ini disajikan bukan untuk maksucl menguji teori,

melainkan untuk membimbing peneliti dalam memahami fenome-

na .!.ang citernul<an di lapangan (Bogdan dan Biklen, 1990). Untuk

keperiuan tersebut, secara berturut-turut bagian ini akan menyaji-

kan tentang kegiatan bela.jar bagi orang de'wasa, komunikasi

kesetaraan dalam pembelajai:an orang det-asa, dan kajian peneliti-

3ii'ri&flg relevan.

A. Kegiatan Belajar bagi Orang Dewasa

Kajian ini perlu Cikemukakan mengingat bahr.,,a \l'arga bela-

jar Balatbang BKKBN Propinsi Sumatra Barat i'ang menjadi subjek

peneli+.i.an ini adalah orang del'-'asa. Cara bela.jar orang der,vasa

jauh berbeda dengan cara belajar anak-anak (Abdulhak, 1986).

Oleh sebab itu penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk

orang Ceu,asa hat us didekati dengair cara Yang berbeda pula.

Men';amakan pendekatan pembelalai'an anak dengan pendekatan

pembelajaran orang der,vase^ dapat mernbuat }<egiatan pembelajar-

an tersebut menjadi hal r-ang meni'akitk^n bagin-va (Soedomo,

1939/ 1990). Dalam kondisi tei'sebti'i tentLi akan surlit untuk

rnengharapkan kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan

efisien dan cfektif.



7

Dalam memhelajarkan orang dewasa ada beberapa asumsi

yang harus dijadikan pcgangan. Menurut Kno'uvlcs (1986), asumsi

tegsebut adalah sebagai berikut. Pertama, orang dert'asa memilil<i

pengalaman yang berbeda dengan anak-anak. Bagi anak-anak,

pengalaman merupakan suatu stimulus yang berasal dari luar dan

bukan merupakan bagian yang terpadu dalam dirinya. Sedangkan

bagi orang dew,asa, pengalaman tersebut adalah dirin-va sendiri,

atau sesuatu yang telah terpadu dalam dirin,va. Sepanjang hidup-

nya orang dewasa telah mengumpulkan setumpuk pengalaman,

sehingga mereka jauh lebih kaya dalam hal pengalaman bila

dibandingkan dengan anak-anak. Pengalaman tersebut, antara

Seorang dew,asa dengan orang dew'asa iainnva berbeda, sehingga

orang dewasa kaya dengan pengalaman dan dapat saling menga-

yakan. Kegiatan saling mengayakan tersebut dapat diiakukan

melalui kegiatan saling tukar pengalaman.

Kedua, orang deu'asa memiliki konsep Ciri, sehingga orang

dew,asa mampu berdiri sendiri dan mampu pula mengambil kepu-

tusan sendiri berdasarkan konsep dirinya. Karena di sepanjang

hidupnya orang de,uvasa berinteraksi dengan lingkungan, terutama

dengan lingkungan pekerjaannya, maka interaksi tersebut membe-

rikan masukan clalam benr-uk pengetahuall. ketera-mpilar-r. dan

sikap untuk peningkatan kualitas kerja. I\'lasalahn-va ialah bagai-

mana merrrbimbing mereka untuk dapat menverap berbagai
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masukan tersebut guna peningkatan kualitas kerjanya'

Ketiga, orang dcwasa memiliki onentasi bclajar yang bersifat

kekinian -yang berhubungan langsung dengan masalah-masalah

yang dihadapinya untuk diimplikasikan dengan secepatnya dalam

kehidupan. Masalah kekinian yang berhubungan dengan masalah

kehidupan untuk diaplikasikan juga sering ditemukan dalam

dunia pekerjaan. Sehubungan dengan itu, yang perlu mendapat-

kan perhatian ialah bagaimana rvarga belajar dapat menjadikan

masalah-masalah pekerjaan sebagai bahan belajar, baik melalui

usahanya send.iri maupun malalui bantuan orang lain.

Keempat, orang dervasa mempun.,,ai kesiapan untuk mem-

pelajari sesuatu di sepanjang kehidupan. Kesiapan untuk mempe-

lajari sesuatu tersebut berhubungan dengan tugas perkembangan

dan tugas kehidupan. Sedangkan bekeqa merupakan salah satu

tugaskehidupan}rangamatpentingbagiorangdervasa.Karenan-

5ra, tidaklah sulit untuk membelajarkan lvarga belajar, sebab dia

selalu siap untuk belajar sepanjang kehidupannva selama bahan

belajar r.ersebur berhubungan dengan tugas kehidupan, tidak

terkecuali tugas Pekerjaan.

B. Komunikasi Kesetaraan dalam Pembelajaran orang Dewasa

Komunikasi merupakan bagian l ang tak terpisahkan dari

segala aktivitas kehidupan manusia. Rakhmat (1991) mengemuka-
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Okan, bahwa 7O"1, dari aktivitas kehidr-rpan manusia digunakan

untuk bcrkomunikasi. Dalam komunikasi tcrscbut komunikator

berusaha mentranSferkan pesan kepada komunikan. Komunikasi

tersebut baru berupa kegiatan berbagi informasi, yang tidak

terencana dan tidak dapat diharapkan menghasilkan perubahan

tingkah laku.

Dalam penelitian ini komunikasi -vang dimaksud adalah

komunikasi vang terencana, yakni komunikasi -vang dirancang

untuk menghasilkan peningkatan pengetahuan, perubahan sikap,

dan peningkatan keterampilan dalam suatu kegiatan pembelajar-

an. Sesuai dengan maksud tersebut, maka proses komunikasi

dalam usaha pembelajaran dapat dirancang dalam bentuk tatap

muka atau komunikasi jarak jauh (Wahid, 1996; Depdikbud,

te82l 1e83).

Komunikasi tatap muka yang dilakukan oleh r.vidyaisw'ara

hendaknya merupakan komunikasi kesetaraan. Komunikasi kese-

tai:aan -vang dimaksud bukanlah sekedai: komunikasi tatap muka

saja, akan tetapi merupakan proses komunikasi ]-ang melibatkan

priba,Ji-pribadi (pengajar dan si belajar) secara langsung dan utuh

antara satu dengan lainn]'a dalam pen)''alnpaian dan penerimaan

pesai-r secaia n_\,ata

Abdulhak (1995) dan Marzuki (1gg4) mengemukakan bahwa

pada umumnva warga belaiar -Yal.rg terlibat datam proses pembel-
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aiaran pada pendidikan dan latihan adalah orang de',vasa Yallg

tclah memiliki nilai-nilai dan sikap yang rclatif mapan. Kcmapatr-

a(l tersebut tercermin dari berbagai aspek sebagai berikut:

1. Orang dew,asa tidak dapat menerima begitu saja pesan-pesan

yang diperkenalkan kepadanya. Kondisi yang demikian membu-

tuhkan komunikasi kesetaraan, yang memungkinkan teqadi-

nya dialog dan diskusi.

2. Orang de'uvasa belajar berpusat pada pendalaman dan penga-

laman masa laiu. Pengalaman tersebut sangat penting artinva

bagi kemajuan belajar yang dapat digali melalui komunikasi

kesetaraan.

3. Orang derx,'asa mempunyai kesiapan belajar vang berbeda. Per-

bedaan kesiapan tersebut menuntut perbeciaan pendekatan

kepada masing-masing warga belajar dalam proses pembelajar-

?fl, sehingga penerapan komunikasi kesetaraan merupakan

suatu keharusan.

+. Crang deu,asa dalam belajar membawa harapan-harapan ter-

tentu, yakni untuk memperbaiki kekurangan-kekuangan )'ang

dirasakannva. Untuk menutupi kekurangan tersebut mereka

membutuhkan dialog transaksional. Sedangkan dialog trans-

aksional tersebut han-va danat terjadi rnelaltri komunikasi

kesetaraan.

widyais$,ara sebagai sumber belajar seYogian-\-a mengajak



warga belajar untuk bertukar pikiran dan mengajukan pertanyaan

scrta sanggahan. Olch scbab itu wid.vaisu'ara pcrlu mcnciptakan

hr.rbungan vang setara dengan \\'arga belajar, sehingga memung-

kinkan terjadinya dialog dan diskusi, baik antara widyaiswara

dengan warga belajar maupun antara sesama warga belajar.

C. Kajian Penelitian Yang Relevan

Kajian tentang kegiatan belajar orang deu-asa mengisVarat-

kan bah'*,a pendekatan pembelajaran untuk orang der.vasa tidak

dapat disamakan dengan pendekatan pembeiajaran untuk anak'

lvlenyamakan pendekatan pembelajaran bagi orang de'wasa dengan

pendekatan pembelajaran bagi anak dapat me;nbuat kegiatan

pembelajaran tersebut menjad.i hal 1.'ang menvakitkan baginya,

sehingga sulit untuk mengharapkan kegiatan pembelajaran dapat

berjalan cengan efektif dan efisien. Sehubungan dengan hal itu,

perr-ibelajaran orang Cervasa mcme;iu;.laii ij3nd3kai.1n -\aIIB me-

rnungkinkan terdapatnya hubungan -vang setara. baik antara

sumber belajar dengan \varga belajar maupun antara wai'ga

belajar sesaman)ia.

Hasil kajian penelitian terdahuiu -vang betul-betul relevan

delrgai-r l<onteks belajar orang Cc'wasa r::elalui Ll'ila-\'a per-rCidikan

dar-r latihan masih terbilang langka. Meskipun clernikian, terdapat

dua hasil kajian penelitian terdahulu ]'ang ada relevansinva

ll
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clengan penelitian ini, -yakni hasil kajian zamzani (1999) tentang

Pcrilaku Vcrbal clalam lntcraksi Bclajar Mcngajar pada Program

Sludi Per-rdidil<an Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS IKIP Yog1a-

karta dan Daliman (2001) tentang Peranan Suasana Pembelajaran

sejarah di Kelas dalam Proses Sosialisasi Nilai-nilai Nasionalisme'

Zamzani (1999), di antara temuannva menunjukkan bah,*,a

partisipasi verbal mahasiswa dalam interaksi belajar mengajar

sangat sedikit, peranan dosen sangat menonjol. Dengan kata lain,

peranan dosen dalam interaksi belajar mengajar jauh lebih domi-

nan dari pada peranan mahasisr,va. Sedangkan Dalirnan (2001), di

antara temuannva mengemukakan bah\\'a peranan suasana pem-

belajaran se.jarah di kelas, sebagai pendukung aktualisasi nilai-

nilai nasionalisme memiliki hubungan posrtif ] ang sifnifikan

terhadap pembinaan nilai-nilai nasionaLisme sisu'a. Suasana

dimaksud seperti pembelajaran dengan pola interaksi guru-sisr'r'a-

sis,*,a-guru, lebih demokr:atis can menghargar hak can martabat

sisr,va

Berkenaan dengan kedua kajian tersebut dapat dikemuka-

kan, bah'*,a pembelajaran -yang mencmpatkan lridraisrvai-a sebagai

pihak },ang mendominasi proses pembelajarar-r \teaclrcr certtred\ di

,lalam sutrtll pendrdikan Can latihan. membuat pembelajaran itu

sencliri menjadi tidak efektif dan efisien, karena sitttast seperti itu

tidak mengenakkan bagi pesertanYa' Proses l ang demikian
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memposisikan mereka sebagai pihak -yang dibelajarkan, pada hal

scbagai orang clc,uvasa .vang mcrcka butuhkan aclalah pemfasilitas-

au bagi proses pernbelajarannva.

Berkenaan dengan suasana pembelajaran, pada konteks

pembelajaran sisr,r'a seperti dengan pola interaksi guru-sisrva-

sisrva-gui'u, demokratis dan menghargai hak dan martabat siswa,

peran-annya terhadap pencapaian tujuan pembelajaran sangat

signifikan. Terlebih lagi dalam pembelajaran peserta pendidikan

dan latihan sebagai orang de,*,asa. Selaku peserta belajar mereka

telah memiliki konsep diri 1'ang begitu mapan. Persoalann-va ialah

bagaimana sumber belajar membimbing mereka (misalni'a Cengan

suatu inovasi tindak tertentu) untuk meningkatkan kualitas

kedanl.-a dengan memanfaar"kan kemapanan vang teiah mereka

miliki.



BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Scsuaidenganpermasalahantersebut.makapenelitianirri

bertujuan untuk memahami permasalahan dan selanjutnya men-

cobamenjanvabpertanyaan-\'angdikemukakandalamrumusan

masalah dengan gambaran dan paparan tentang pola pendekatan

kemitraan oleh r,vidyaisr,.,,ara di dalam proses pembelajaran pada

BalatbangBKKBNPropinsiSumatraBarat?Secarakhusus

penelitiarr ini bertujuan untuk:

1. Memaparkan tentang penampilan i'n'idi ais$'ara di dalam proses

pembelajaranpadaBalatbangBKKBNPropinsiSumatraBarat.

2. Memaparkan tentang pengelolaan lingkungan belajar oleh

-wid,vaisu,ara di dalam proses pembeiajai'an pada Balatbang

BKKBN ProPinsi Sumatra Barat'

3. l'4emaparkan tentang penggunaan rnetoCe pe;nbelajaran oleh

rvidvaisn.ara di dalam proses pembelajaran pada Balatbang

BKKBI\ ProPinsi Surnatra Barat

B. Manfaat Penelitian

Searidainyatujuan-tujuanyallqtelahdikemukakandapat

tercapai. maka akan diperoleh ketttltungan baik -\'ang bersifat

akademik maupun Praktik'

l-+
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1. Akadernil(

Pola pendekatan kemitraan rvidl,aisrvara di dalam proses

pembelajaran pescrta belajar latihan tidak terlepas dari kontcks di

mana pembelajaran itu berlangsung' Di dalamnya terjadi pola

interaksi pembelajaran antara n'idyaisn'ara dengan peserta belajar

yang memiliki ciri dan corak khusus kepada proses pembelajar-

annya. Seandainya poia pendekatan kemitraan )'ang berlangsung

dapat diungkapkan, hal ini berarti akan menambah perbendaha-

raan ilmu pengetahuan, terutama di bidang proses belajar dan

membelajarkan dalam pendidikan luar sekolah, terutama pendi-

dikan luar sekolah yang bersifat nonformal'

2. Praktik

Seandainya poia pendekatan kemitraan oleh rvidyaisrvara

dalam proses pembelajaran dapat diungkapkan, maka akan dapat

dipahami lebih jauh tentang permasalahan y'ang terdapat di

dalamnya. Dimensi-dimensi kekuatan d,an kelemahannva akan

menjadi lebih jelas. lnformasi tersebut akan sangat bermanfaat

dan merupakan masukan ]-ang sangat penting bagi peningkatan

kualitas pendidikan dan pelatihan di BKKBN pada umumnYa, dan

pendidikan dan latihan paCa Balatbang BKKBN Propinsi Sumatra

Barat khususnya. Bagi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan

{LPTK), khususnva Program Studi Penclidikan Luar Sekolah, (PLS)

masukan-masukan tersebut ciapat meniadi ac'-lan cialam Oeniirg-

katan mutu sumber dat,a manusia, terutama melalui kegiatat]

pendidikan luar sekolah.



BAB TV

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif

dengan jenis penelitiannl'-a studi kasus'

1. Pendekatan Penelitian

Penggunaanpendekatankualitatifberhubungandengan(1}

tujuan penelitian yang tidak menguji hipotesis dan 12\ melalui

penelitian ini diupayakan untuk belajar dari peristiu'a-peristiwa

!'angterjadidalamlatarinteraksiantarsubjekpenelitiandan
peneliti sendiri, jadi bukan

melainkan juga belajar dari

Dikatakan jenis peneiitiannya studi kasus karena meskipun

tampagrand.tourobseruation]'angdiikutidenganminitour

obseruation, fokus penelitian ini telah ditentukan kepada pola

pendekatan kemitraan oieh rvidl'aisrn"ara yalrg berlangsung dalam

proses pembelajaran pada Balatbang BKKBN Propinsi Sumbar'

B. Subjek Penelitian

Sumber data utama penelitian ini adalah u'idvais$'ara'

'\,,arga 
belajar dikiat' dan sttmber-sumber lainnva \.ang dianggap

I i/.

antara subjek Penelitian dengan

sekedar memPeiajari subjek saja,

subjek (Nasution, 1996).

2. Jenis Penelitian
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mengetahui t>anvak ter-rtang pola perrclekatan kemitraan oleh

r,r,idvaisu,ara dalam proscs pcmbclajaran pacla Balatbang BKKI3N

prppir-rsi Sumatra Barat. Ir.arena setlittg sosial penelitian ini adalah

interaksi sosial clalam proses pembelajaran pada Balatbang

BKKBN,makapemilihanu'idvaisu'ara]'angmenjadisubjel<

settingnl/amengacukepadabeberapakriteria.r.angdikemukakan

oleh Spradle;-, yakni udd]'aisn'ara vang (1) sudah cukup lama dan

intensif beraktivitas di Balatbang BKKBN Propinsi Sumatra Barat'

(2) masih terlibat secara penuh pada saat penelitian dilakukan, (3)

cenderung rnemberikan informasi sesuai dengan apa adanya, dan

(4) masih tergoiong asing dengan peneliti (Faisal' i99C)'

Untukmenjaringsumbei.-sumberiainnvasebagaiinforman

guna memperkava data tentang pola pendekatan kemitraan rvidl''a-

isw,ai:a di d.alam proses pembeiajaran, digunakan teknik bola salju

atau sflaw- bal! sampling sebagaimana disarankan oleh Lincoln dan

Guba (Faisal, 1990). Setelah pengenalan Can penggalian informasi

d'enganinformanpertamaberhasil.ditan-vakankepadainforman

tersebutsiapalagiyangdiketahuinyadapatmemberikaninforrnasi

tentang pola pendekatan kemitraan rvid-v-aisrvara di dalarn proses

pembelajarandiBalatbangBKI.'BNPropnsiSumatraBarat.Selan-

.jutnya, clari informan kedua, ketiga, dan seterusn-,'a' juga diguna-

kan teknik ]'ang sei^upa, sampai diperoleh ragam maksimal'

Ragammaksimalyangdimaksudadalahapabilatidakdiperoleh

t L- .".
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lagi informasi baru dari informan berkenaan dengan pola

pendckatan kcmitraan widyaiswara di cialam proscs pcmbclajaran

p.ada Balat-bang BKKBN Propinsi Sumatra Barat'

C. Peneliti Sebagai Instrumen Penelitian

Datayangdiperlukankandalampenelitianiniadalahdata

tentang prilaku manusia, khususnya prilaku vang berhubungan

dengantujuanpenelitianini.Datahan.vaakanterkumpuldengan

interaksi yang intens dengan subjek penelitian' sehingga dengan

demikianinstrumenutamapengumpulandataadalahpeneliti

sendiri

C. Langkah-langkah Pengumpulan Data

Prosespengumpulandatadimuiaidenganobsen'asi,obser-

vasi partisipasi, dan rvarvancara. obsen'asi dan cbsen'asi' partisi-

pasidilakukanpadasettingpembelajaranpadaBalatbangBKKBN

propinsi Sumatra barat, guna memiJeroleh data tentang perilaku

interaksi pembeiajaran antara rvid5zaisu'ara dengan peserta belajar

pendidikandanlatihan,yangmenggambarkantentangpolapende-

katan kemitraan ri'idyaiswara dalam proses pembelajaran sesuai

dengan fokus penelitian -Yang telah dikemukakan sebelurnn5ra'

Adapun \\ra\\,ancara dilakukarr dengan informan guna rnemperkay,a

data yang diPeroleh dari subjek

Prosedurperekamanclataiebihmengar-rdaikarrpencatatan
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dengan menempuh dua langkah. Pertama, pencatatan dilakukan

cli lapangan (seffing). catatan dimaksud dibuat seringkas mung-

kin, karena selama obselasi dan \va\\'ancara berlangsung banyak

peristi',va yang terjadi, sedangkan kemampuan peneliti untuk

mencatat sangat terbatas. Kedua, sekembali dari lapangan,

catatan yang ringkas tadi dikembangkan dengan secermat dan

serinci mungkin melalui pengerahan daya ingatan, sehingga segala

peristi-u,a yang f"erjadi di lapangan relatif terekam secara utuh.

Kedua catatan tersebut memuat deskripsi site dan refleksi peneliti

sendiri

D. Pemeriksaan Keabsahan Data

Penelitian ini han-va menggunakan dua dari empat kritena

pemeriksaan keabsahan data sebagaimana yang dianjurkan oleh

Guba (i981) dan Soegi-v*anto (1990), ';akni terdapatn-va derajat

kep.^rca-vaan terhadap d.ata. dan keteralihan (transferbilitas).

Pertama. untuk mempertinggi deraj at kepercavaan terhadap

data ],ang diperoleh, dilakukan beberapa teknik yang dianjurkan

oieh N{oleong (1998), }-ang antara lain adalah: (a) ketekunan

penga-matan untuk mendapatkan ciri-ciri dan unsur-unsur yang

berhu-bungan dengan fokus peneiitian; (b) triangulasi ltntuk mem-

peroleh keabsahan data rnelalui sesuatu yang lain dari data itu

sendiri, berupa triarugtla.si pengumpul data; dan (d) pemeril<saan

seja$.at untuk memperoleh pemahaman .vang sesuai dengan akal

T

I

,
I
I

F,tiLlti i i-

Ulil V- ij;:i,.,i i ir,.,,., :,
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sehat.

Keduct, urrtul< membangun keteralihan hasil penelitian l<e

-clalam kontcks lain, clisa-iikan uraiall r'inci dengan mclaporkar-t

hasil penelitian secermat dan selengkap mungkin- Untuk itu,

laporan penelitian tidal< hanya mengandalkan perolehan data dari

lapangan saja, tetapi juga menggunakan berbagai sumber kepus-

takaan untuk menggambarkan konteks dengan rinci dan jelas

(N{oleong, 1998).

E. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analsis data berlangsung selama dan sesu-

dah pengumpuian data. Hal ini mengingat pendekatan J*ang

diguna-kan ad.alah pendekatan i,,ang berdaur uiang (cyclicatl

(Sugianto, 199C).

Iylodel analisis data yang digunakan adalah rnodel analisis

interalltif seperti i'a;rfl dlkcni -rl:akln c1'h )Ja-sutlcl-l {lgg|) :-31fl

terdiri dari tiga langkah, yaitu (a) reduksi data, (b) display data,

rian (c) penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data adalah

mencermati dan mempelajari semua catatan lapangan, memilih

dan menfokuskan pada hal-hal pokok, dan mencari tema atau

polanya. Singkatny'a, keseluruhan data -\'ang terclapat clalam

seiTlua catat-an lapangan dipilan-pilah sesuai dengan komponen

pola pendekatan pembelajaran _vang ingin diungkap. Display data
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adalah penyajian clata yang sudah dipilah-pilah berdasarkan

komponcn pcmbelajaran sebclumnya kc dalam matrik guna mcm-

b4ntu dan mempermudah penguasaan terhadap data. Pengambil-

an kesimpulan, merupakan pencarian pola, tema, hubungan,

persamaan, hipotesis dan sebagainya terhadap data -vang sudah

dimatrikkan. I{esimpulan tersebut masih bersifat tentatif dan

membutuhkan verifikasi seiring dengan bertambahnya data,

sehingga kesimpulan yang diperoleh menjadi "grounded'



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan disajikan hasii penelitian sesuai de-

ngan tujuan penelitian y-ang telah dirumuskan, dan pembahasan

atau diskusi terhadap hasil penelitan atau analisis data. Sebelum

penyajian kedua aspek tersebut, terlebih dahulu perlu dikemuka-

kan tentang setting penelitian, khususnya mengenai konteks pem-

belajaran yang diteliti pada Balatbang BKKBN Propinsi Sumatra

Barat.

A. Sekilas tentang Konteks Pembelajaran yang Diteliti

Panl,ajian tentang konteks pembelajaran i-ang diteliti ini

adalah guna mengkaji tentang kemungkinan keteralihan temuan

penelitian ini ke dalam konteks iain ,r-ang bersamaan atau .vang

harnpir bersamaan dengan sctting p:nclitian ini.

Konteks pembelajaran ]'ang diteliti pada penelitian ini

adalah situasi sosial tertutup, -*:akni peristiu'a pembelajaran yang

tedadi di ruang belajar (kelas) pada Balatbang BKKBN Propinsi

Sumatra Barat. Lebih khusus lagi. konteks pembelajarannya aCa-

1ah pembelajaran nonforrnal r'ang telah didisain sedemikian rupa'

bahkan merupakan pembelajaran dalam suatu pelatihan yang

sudah distandarisasi. Pembela-jarall ]'ang dimaksud adalah pem-

belajaran yang terjadi di dalam Pendidikau dan Latihan Kepe-

-)-)
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mimpinan (Diklat PIM) lll BKKBN Angkatan XLI, r'ang berlangsurtg

clari tanggal 21 Agustus s.d 14 Oktober 2003 pada Balatbang

BKKBN Propinsi Sumatra Barat, dan diikuti oleh sebanyak 34

orang peserta belajar. Diklat ini melibatkan para u'idyaiswara dari

berbagai instansi terkait seperti dari BKKBN Pusat, pemerintah

daerah, dan instansi lainnYa.

Perlu dikemukakan bahrva penlaku pembelajaran yang men-

jadi objek penelitian ini adalah perilaku pembelajaran widyaiswara

yang berasal dari Balatbang BKKBN Propinsi Sumatra Barat. Dari

6 (enam) tenaga Eidyaiswara yang terdapat pada BKKBN Propinsi

Sumatra Barat, yang terlibat secara penuh daiam Diklat Pim III ini

adalah sebanyak 4 (empat) orang. Kajian penelitian ini ditujukan

kepada perilaku pembelajaran keempat rvidr-aisu'ara dimaksud-

Perlu pula ditambahkan bahwa observasi partisipasi 1'ang dilaku-

kan hanya sampai kepada tahap outbond. (belajar di alam terbu-

ka) Hal ini nrengrngat dan memperhatikan keteiiibata.n rvrdya-iswa-

ra dari Balatbang BKKBN Padang dalam Diklat Pll\'i III tersebut.

B. Hasil Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ],ang telah dirumuskan

pada bab I, maka hasil penelitian ]'ang akan dipaparkan pada

bagian int a,lalah berkenaan ciengan (1) penampilan r..idva-iswara,

(2) pengelolaan lingkungan belajar oieh rn'idYaisNara. dan (3) peng-

gunaan metode belajar oleh wid;;aisri.ara di dalam proses pembela-
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jaran pada Balatbang BKKBN Propinsi Sumatra Barat.

1. Penampilan Widyaiswara di dalam Proses Pembelajaran

- Penampilan widyaisrvara di dalam proses penrbelajaran pada

Diklat PIM lll BKKBN Sumbar dilihat dari dua aspek, yakni dari

cara berkomunikasi dan dari penampilan fisik rvidyaisrvara di

dalam proses pembelajaran. Dalam peristiwa pembelajaran yang

melibatkan widyaisw,ara Balatbang BKKBN pada Dilklat PIM III

BKKBN Sumbar terlihat bahu'a peserta belajar termotivasi dan

dapat mempertahankan motivasi tersebut di sepanjang proses

pernbelajaran. Hal ini adalah lantaran peserta belajar begitu se-

nang dengan penampilan widyaiswara, baik dar: segi cara trerko-

munikasi maupun dari penampilan fisik wid)-a:swara di dalam

proses pembelajaran.

a. Cara berkomunikasi

Kesenangan peserta belajar terhadap care berkomunikasi

widyaisr,vara, yang pada gilirannya membuat me:eka termotivasi,

di antaranya tercermin dari beberapa peristiwa sebagai berikut.

Pertama, kespontanan warga belajar di dalam mengeluarkan pen-

dapat di dalam interaksi pembelajaran, bahkan dr dalam melontar-

kan pendapat yang berbeda. Hampir semua rvid'.'alsrvara memper-

lihatkan respon yang simpatik terhadap ide-ide )'ang clikemukakan

oleh peserta, sekalipun di antara ide-ide tersebut ada -r'ang berbe-

da dan bertentangan, apakah itu ide di antara sesama pescrta,
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ataupun antara ide peserta dengan pendapat widyaiswara. Lebih

mcn.ycnangkan lagi, karcna akhirnya pelurusan ide yang berbeda

telsebut diupayakan oleh n,idyais,ut'ara melalui tukar pendapat di

antara sesama peserta, sehingga menunjukkan bahwa widyais-

wara ticlak memaksakan idenya terhadap peserta. Salah satu cup-

likan peristiwa yang menunjukkan kespontanan warga belajar di

dalam mengeluarkan pendapat, bahkan pendapat -vang berbeda

r"ersebut adalah ketika seorang peserta mengemukakan pengala-

mannjia tentang perilaku kepemimpinan seseorang yang tidak

kondusif di instansi asalnya sehubungan dengan materi sajian

u,idyaisr,vara. Dalam hal ini, rvidyaisrvara tidak lansung menang-

gapinya secara verbal, meiainkan hanya tersenyum dan meman-

dang kepada seluruh peserta sambil membuka can membentang-

kan kedua telapak tangannya. Isyarat tersebut membuat banVak

peserta 1ainn1'a mengacungkan tangan dan ingin menanggapi

pengalaman j,rang diungkapkan peserta tadi. Pada saat itu muncul

tanggapan ,Ja.n pendapet i'ang berbeda di antara peserta' dan

munculnya pendapat yang berbeda tersebut dibiarkan dan dise-

mangati oleh rvidyaiswara, sehingga menjadi bahan diskusi kelas

yanghangat.Namum,perbed'aanpendapattersebutakhirnl,a

dapat diakhiri setelah sebagian besar pikiran peserta membenat--

kan pendapat tertentu. Widl'ais"varapun memberikan komentar

untuk memperjelas permasalahan i,ang dibrcarakan dengan cara
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yang menyejukkan. Melalui diskusi tersebut, peserta yang penda-

patnya kurang didukung akhirnya tidak mcrasa dikccilkan, karcna

4rgumentasi yang dikemukakan oleh teman-temannYa banyal<

sedikitnya telah merubah persepsinya terhadap pokok pembica-

raan

Kedua, Keterbukaan dan keluwesan widyais\tu'ara di dalam

interaksi pembelajaran. Peristiwa tersebut teramati, karena dalam

interaksi pembelajaran terlihat bahrva widyaisrvara dapat: (1) ber-

adaptasi dengan cara dan karakteristik berkomunikasi peserta; (2)

menerima keadaan peserta apa adanya tampa berprasangka nega-

tif terhadap perbedaan-perbedaan mereka; (3) menunjukkan kepe-

kaan terhadap berbagai masalah yang dihadapi peserta, misalnya

tentang persoalan-persoalan pekeqaan dalam hubungannya de-

ngan atasan atau bawahan sekaitan dengan materi belajar yang

sedang dibicarakan. cuplikan peristir,'"'a tadi pada dasarnya juga

menunjukkan keterbukaan dan keluwesan yu'idyaiswara di dalam

interaksi pembelajaran, setidaknya dalam menerima keadaan

peserta apa adanva dan tidak berprduga negatif terhadap perbe-

daan-perbedaan mereka, dan menunjukkan kepekaan teriradap

berbagai masalah ]-ang mereka hadapi'

Kecga, sikap bergairah rvidvais'nvara di dalam proses pen_

belajaran. Kegairahan widyaiswara tersebut terlihat dari cuplikan

peristir,va berikut.
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Seorang widyaiswara tampil menyajikan materi
tentang mental models, bagian kedua dari lima rangkaian
matcri tentang organisasi pembelajaran (learning
organization), yang sering disingkat dengan akronim LO.
Wid-r,aisrvara tersebut adalah Bu Lisa. Dia berbusana rapi.
Mengenakan baju kurung dengan warna yang serasi. Sepatu
yang dipakainya juga tidak menyolok. Bawaannya tenang,
berw,ajah cerah, dan suka melontarkan senyum.

Bu Lisa memulai pen-rzajiannya Cengan meminta 2-3
orang peserta untuk mengemukakan pengalaman pelaksa-
i-raan tugasnya yang kurang/tidak sukses beserta sikap
mereka terhadap ketidaksuksesan tersebut. Selanjutnya,
dimintakan tanggapan atau komentar peserta lain terhadap
pengalaman mereka. Setelah itu, dengan menggunakan
OHP, Bu Lisa menggiring peserta kepada topik atau materi
sajiannya, yakni tentang mental model.

Di samping berbusana rapi dan pantas serta pemb-
awaan yang simpatik, widyaiswara ini juga ternyata pintar
dalam menyampaikan pesan. Pitihan kata, kejelasan isi
rnateri sajian, dan ketuntasan uraiann-va, membuat para
peserta penuh perhatian terhadap topik pembicaraan.
Perubahan suaranya dari keras menjadi lembut, dari tinggi
ke rendah, dari cepat menjadi lambat, mempesona peserta
dan pendengarnya. Pandangan matanyapun merata ke
seluruh peserta dan bahasa tubuhnya yang tepat seperti
mimik 'ul,ajah, memelototkan mata pada saat diperlukan,
mengerrryitkan dahi, membentangka kedua telapak tangan,
dan sebagainya. Widyaiswara ini juga penuh humor pada
situasi dan kondisi yang pas.

Bu Lisa ju3a tldak berdi;. kal u Ci iieka'. rreja prJsen-
tasi, melainkan bergerak ke samping kiri, kanan, dan ke
belakang menghampiri peserta pada moment-moment ter-
tentu. Pendek kata, Bu Lisa tampaknya betul-betul siap
untuk membantu memudahkan peserta belajar...

Cuplikan peristiwa tersebut mengganbarkan kegairahan

r,vid-'u'aisu'ara, karena terlihat bahrva w'idyaisrvara: (1) bersungguh-

sungg.ih darr sepenuh haci cii cialam proses pembelajarann-\ra, yang

tercermin dari pandangan mata, intonasi-intonasi kalimat dan

isyarat-isyarat non verbal yang tepat; (2) dapat menarik minat
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peserta melalui pembukaan kegiatan belajar dengan \\Iacana yang

bcrhubungan dengan pcngalaman pcscrta; clan (3) mcmpcrlihat-

kan kepercayaan diri yang ticlak berlebihan, sehingga jauh dari

menyiratkan kesan sombong di mata peserta belajar-

Keempat, kemampuan uid1-aisr,r'ara rlalam mengelola perila-

ku peserta. Keberhasilan widvaiswara di dalam memicu kespon-

tanan \^,'arga belajar untuk mengeluarkan pendapat, bahkan pen-

capat yang berbeda, di mana perbedaan tersebut akhirnya dapat

diluruskan, sebagaimana terjadi pada cuplikan peristiwa pertama'

sebetulnya tidak terlepas dari akibat mampun.va widyaiswara

dalam mengelola perilaku peserta. Pengelolaan perilaku peserta

tersebut adalah berkat penciptaan hubungan yang harmonis dan

upaya penciptaan kondisi untuk mewujudkan perilaku yang saling

toleran di antara sesama peserta. Hubungan vang harmonis tedadi

karena widyaiswara berbicara dengan cara vang menyenangkan,

Can mendorong terjadinl'a pertukaran pendapat. Selanjutnya,

widyaisrr,'ara juga berhasil mengembangkan sating perr$ertian di

antara peserta, sehingga tenvujud perilaku ),-ang saling toleran.

b. Penampilan fisik

Kesenangan peserta belajar terhadap penampilan fisik

rvidvais,uvara, yang bermuara pada termotivasiuva peserta belajar

juga dapat disimak dari cuplikan penampilan u'idyaiswara Bu

l
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Lisa. Penampilan fisik yang tercermtn clari beberaPa tindakan

sebagai berikut-

.Pertama,rne|akukangerakantubuh-yangbervariasi.Wid-v_

ais,*,ara tidak berdiri terus menerus pada suatu tempat, melainkan

sekali-sekaliberjalankearahpesertadenganmaksudtertentu'

seperti pada saat peserta melontarkan idenYa, sebagaimana dila-

kukanolehBuLisa.Perilakuwidyaiswarayangdemikiankelihat-

ann!-amembuatpesertadapatmemusatkanperhatiann5laterha-

dap kegiatan pembelajaran. Di samping dapat memusatkan perha-

tianpeserta,variasigerakanwidyaiswaratersebutjugadapat

menciptakan keakraban dengan peserta'

Keduo, memelihara kontak pandang dengan sehrruh peser-

ta. Seperti halnya Bu Lisa, hampir Semua r,r,idyaisrr,ara dapat

memelihara kontak padangnya dengan anggota kelas' Hal ini

berpengaruh positif terhadap kepercayaan diri peserta' Namun'

kadangkalaterdapatjugadiantararvidyaisu,ara}.angtioakmam-

pu menghindarkan diri dari memand.ang peserta tertentu dengan

sedikit berlebihan. Kekeliruan kecil tersebut kelihatannl'a terjadi

terhadappesertatertentuyangsudahbegitudikenalcleh

widr-aiswara.

Ketiga, menggunakan gerakan tangan yang t'va-iar' Sebagai-

mana halnya di dalam memelihara kontak parldang dengau peser-

t€!,hampirSemuawidyaisrvaratelahterbiasamenggunakan
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gerakan tangan clengan wajar. Kelihatannya, jarang sekali gerakan

tangan,"vidyais,*,ara -vang mcnunjukkan ketidakwajaran, sepcrti

kegugupan atau memperlihatkan kesan angkuh dan sombong.

Keempat, gerakan widyaiswara dari satu posisi ke posisi lain

di dalam ruang kelas. Hal ini berhubungan dengan gerakan tubuh

yang bervariasi sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya-

Ketid,akterpakuan widyaisr,vara pada suatu tempat atau posisi

dengan sekali-sekali berjalan kearah peserta kelihatannya

dilakukan bukan tampa maksud tertentu. Katakanlah ketika Bu

Lisa agak mendekat ke arah peserta di sisi kiri dan sisi kanan atau

sisi belakang peserta. Tindakan itu dilakukan dalam upaya

men5iemangati peserta untuk tidak ragu-ragu daiam melontarkan

idenya Ci hadapan peserta lainn1''a.

Kelima, mimik muka yang menyenangkan. sebagaimana Bu

Lisa, semua r,vidyaisw,ara memperlihatkan mimik muka -v*ang

menentramkan kepada peserta. Senyum ]'ang dilontarkan di

Cepan keias muncul secara spontan (wajar dan tulus) dan jauh

dari kesan dibuat-buat, Sebaliknya, wajah bengis hampir tidak

pernah ditampilkan oleh pai'a v,'idYaisrvara-

Keenam, cara berpakaian widyaiswara. cara berpakaian 'uvi-

dyaisr,tara tidak begitu berbeda dengan cara berpakaian peserta'

Misalnya. u,id-r'aiswara laki-laki berpakaian rapi dan pakai dasi

sepert; halnva peserta laki-iaki. Demikian juga haln-r'a dengan
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widyaiswara perempuan, seperti penampilan pakaian Bu Lisa yang

rapi dan pantas.

2. Pengelolaan Lingkungan Belajar oleh Widyaiswara

Pengelolaan lingkungan belajar kelihatannya sudah kondusif

bagi pencapaian keberhasilan belajar peserta. Kekondusifan tcrse-

but terlihat dari pengelolaan lingkungan fisik dan pengelolaan

lingkungan sosial.

a. Pengelolaan lingkungan fisik

Kekondusifan lingkungan fisik bagi kemungkinan pencapai-

an keberhasilan belajar peserta terlihat dari cuplikan ilustrasi

ruangan pelatihan sebagai berikut'

Ruang belajar terletak di lantai dua gedung Balatbang

BKKBN Propinsi Sumatra Barat' Sebuah ruangan empat

persegi panjang berukuran kurang lebih 14 x 7 m' Jiang

ditengt<api dengan fasilitas pendingin (AC) untuk menjaga

kesegaran udara. Pencaha5raan ruangan juga sangat mema-

dai, karena jumlah jendela yang mencukupi sesuai dengan

kondisl ba.Ii$unan.
Kelihatannl-a' ruangan belajar sudah dipersiapkan

dengan sebegitu rupa untuk keperluan kegiatan pembela-

jaranyangoiikutiolehsebanyak34orangpesertadiklatpim.
Di depan sek-ali ditempatkan pentas dengan latar beiakang

spr.rJuk Ditklatpim III Angkatan XLI' Di muka pentas'

terdapat media pembelajaran seperti oHP beserta layarn-va,

LCfr dengan perangkatnya, dan papan r'r'ithboard' Tempat

duduk peserta ditata dengan posisi merrrbentuk huruf U,

yang menempatkan 34 r'rr2118 peserta pada tiga sisi' Parla sisi

kiridankanan.masiirg.masingditempatiolehkuranglebih
12 peserta, sedangkan dr bagian beiakang diduduki oleh

sepertiga peserta ]-ang lain. Be4arak kurang iebih 2 m dari

tempat peserta bagian belakang ditata beberapa meja leng-

kap dengan kursinr a. Di sinilah anggota peneliti duduk" '
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Cuplikanilustrasitersebutmel.lCerminkarrduaaspek

pcnataan lingkungan fisik sebagai bcrikut'

.Pertama,penataanruangan.Ruanganbelajarcitatasebegitu

rupa, sehingga kebutuhan udara dan cahava mencukupi untuk

kesegaran dan keberhasilan kegiatan proses pembelajaran' Ruang

belaja;: bahkan dilengkapi dengan fasilitas pendingin, ,vang mem-

buat peserta merasa nyaman berada di daiamnl'a'

Kedua, penataan tempat duduk' Tempat duduk peserta

ditata dengan baik dengan posisi membentuk huruf u tampaknva

mendorong keterlibatan sebagian besar peserta di dalam interaksi

pembelajaran, baik interaksi antara $'idyaisrvara dengan peserta'

maupuninteraksid'iantaraSesamapesertadidalamprosespem-

belajaran.Disampingitu,tempatduduk-Yangd.emikianmengaki-

batkan ividyaiswara bebas bergerak dari satu posisi ke posisi yang

lain

b. Pengelolaan l,ingkungan sosial

Kekondusifaniingkungansosialbagikemungkinanpenca-

paian keberhasilan belajar peserta f.ercermin dari beberapa suasa-

naper:rbelajaranyangdiciptakanwidyaiswarasebagaiberikut.

Pertama, m ementingkan kerj asama' Ketika terj adi perbedaan

pendapat dalam pembelajaran, baik antara rvicyaisu,ara dengan

peserta maupun di antara sesama peserta seperti telah disinggut-tg

sebelrrrrll.tva, rvidvaisrvara berhasil melurusl<an perbedaan terse-
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but melalui tukar pendapat yang melibatkan ban.yak peserta.

Pelurusan tersebut kclihatannya tidak men-visakan pcrasaan mc-

ra*sa kalah atau merasa menang di antara peserta yang mulanl'a

berbeda pendapat. Di sini terlihat bahwa widyaiswara dapat

membangun Suasana ke arah kerjasama dan meminimalisir sua-

sana :y'ang mengarah kepada persaingan yang kurang mengun-

tungkan bagi suasana pembelajaran.

Kedua, pengembangan kesetiakawanan kelompok. Para pe-

serta ]-ang berjumlah sebanyak 34 orang dibagi ke dalam tiga

kelompok, di mana, dua kelompok masing-masing beranggotakan

11 orang, sementara Satu kelompok lainnya beranggotakan seba-

nyak 12 orang. Pengelompokan ini dilakukan sejak ann'al penYam-

paian materi, yakni iearning organization (organisasi belajar) dan

berlanjut sampai outbond.. Sebagaimana telah dikemukakan pada

bagian setting (konteks), obervasi yang peneliti lakukan adaiah

sampai pada tahaP outbond-

Pembelaj aran dan pembahasan tenta ng le arning org anizattan

(LO) memang membutuhkan situasi pembelaja-ran kelompok. Tuju-

an dari materi LC adalah bagaimana agar di dalam Cur:ia kerja

-vang sesungguhnya terjadi keiompok atau organisasi kerja -vang

selalu belajar dalam llpaya memperL'aik'i kir-rerja ]'ang muara

akhirnYa adalah peningkatan kuaiitas dan kuantitas produk dari

organisasi. Seperti dikemukakan oleh salah seorang u'idvais\\'ara.



materiLOmemangterbilangbaruuntukDiklatPimlndonesia'

karenasampaisaatinibarul,embagaAdministrasiNcgara(LAN)

d.a.n BI(KBN yang mengadopsi LO' Dunia industri atau perusaha-

an, terutama di negara maju sudah lama menerapkan LO' Di sini

terlihatbahlvalvidyaiswaradapatmensinkronkanmateriLode-

nganpengembangankesetiakawanankelompokdaiampembelajar-

an. Penerapan LO itu send'iri memang membutuhkan kesetiaka-

wanan kelompok, yakni dalam mewujudkan kesadaran kolektif

untukbeiajardanmajubersamadalamsuatuorganisasikerja'

Dengankatalain,bersinergididalambelajaragardapatbersinergi

di dalam peningkatan produktivitas kerja'

Cuplikan peristiwa yang menggambarkan kemampttan pe-

ngembangankesetiakar,'u,aankelompokdiantaran-vateramatidari

penampilanwidyaiswaraYantopadakesempatanpen-vajianmateri

tentangMembangunVisiBersama(sharedrrision),sebagairangkai-

anterakhirdarimateriLo.PakYantomenerapkanperumusanvisi

bersama kepada tiga kelompok' Sebelumnl''a' setiap peserta terle-

bih dahulu merumuskan visi pribadinya tentang diklatpim' selan-

jutnya, masing-masing kelompok berdiskusi untuk merumuskan

r,isikelompoknya(visibersama)berdasarkanrumusanvisima-

sing-masinganggotakelompokdalambatasrvaktutertentu.Di

dalamprosesberjalannyadiskusi,PakYantomenghampiripeserta

darisatukelompokkekelompokvanglainnya.Penghampirann-va

i4
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dalam rangka menyemangati kerjasama kelompok. Dia selalu

mcngingatkan ketiga kelompok agar tidak terlibat dengan diskusi

yang berlarut-larut, karena mereka harus sampai kepada rumu-

san visi bersama. "Yang dipentingkan di dalam merumuskan visi

bersama acialah sinergi kerja seluruh anggota' bukan kemenon-

jolan individual yang belum tentu didukung oleh anggota", ujar

pak Yanto mengingatkan. Alhasil, ketiga kelompok dapat meru-

muskan visi kelompoknya. Kuncinya terletak pada upaya proses

belajar masing-masing kelompok di dalam mengeleminir

kemenonjolan ind.ividual yang tidak menguntungkan bagi penca-

paian tujuan kelompok, seperti yang sering diingatkan oleh Pak

Yanto

Kehga,hubunganantarpribadi.Hubunganantarpribadi

yang harmonis dan saling membutuhkan adalah prasvarat bagi

terciptan-r,,a kesetiaka,w,anan kelompok dalam Suatu organisasi,

apalagi dalam suatu organisasi keda. Kesetiaka',1'anan kelompok

tidak akan tercipta atau tenvujud apabila relasi antar pribadi di

dalarn kelompok tidak mendukung, terlebih lagi jika terdapat

hubungan antar pribadi yang tidak beres'

Kelihatannya widya.,swara cukup berhasil dalam memba-

ngun hubungan antar pribadi di dalam proses pembeiajaran, yang

ditan-dai dengan suasana keakraban dan kedekatan di antara
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peserta,terlebihlagikeakrabandankedekatandidalammasrng-

masing kelompok. Terbangunnya hubungan antar pribadi tersebut

dimungkinkanolehperilakupembelajaranrvidyaiswarasebagai-

mana diperlihatkan oleh pak Yanto. Jika suasana yang demikian

mampu diterapkan di dalam dunia kerja yang Sesungguhnya,

betapahalituakanmenjanjikansebuahkinerjainstansisangat

diharaPkan.

3. Penggunaan Metode Pembelajaran oleh Widyasiswara

Metodepembelajaranyangdimaksudkandidalampenelitian

ini adalah cara widyaisrvara mengorganisir peserta belajar agar

merekamelakukankegiatanbelaja.r,dima.nadidalamkegiatan

belajarorangdewasadikenalmetodebelajarindividualdanke.

lompok. Karena jumlah peserta cukup banyak' maka metode yang

d.igunakanolehwid.yaisrn,arapadaDiklatPlMllliniadalahmetode

perrruelajar3lrllclo;lpck']ailBtiiCalarn'penginplernentasrann:'a

memvariasikanberbagaimetode,yakniceramah,tanyajawab,dan

diskusi kelomPok'

Berikut ini akan digambarkan tentang PengimPlementasran

metodetersebutolehwidr-aisrn'aradidalamprosespernbelajaran'

}'angakatrditilikrlariberhagaikonclisibela;ar-vangdiperlukan

bagipembetaj&IG.rlpesertadiklatsebagaiorangdervasa..r.akni

berpusatpadamasalah'tnenuntut/mendorongkeaktifan'mendo-

I
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rong pengungkapan pengalaman, menimbulkan kerjasama' dan

pcnekanan pada pemberian pengalaman'

- Peftamo, berpusat pada masalah' Penggunaan metode pem-

belajaran oleh widyaiswara kelihatannya sudah berangkat dari

persoalan-persoalan yang biasa d'ialami peserta dalam dunia

pekerjaan, akan tetapi penekanannya lebih kepada bagaimana

berlakunyateori(materisajian)terhadapmasalah-masalahyang

dialamipeserta.Dengankatalain,rvidyaisrvaralebihbanyak

menyuguhkan konsep-konsep terlebih dahulu' kemudian mendis-

kusikandenganpesertabagaimanaberlakunyakonsep-konsep

tersebut terhadap persoalan-persoalan dunia pekedaaan yang

dialami Peserta.

Kedua, mendorong keaktifan peserta' Berhubungan dengan

dasar berangkat penggunaan metoda pembelajaran tersebut di

atas, maka keaktifan peserta juga muncul di dalam proses

pembelajaran.Kemunculantersebutkelihatannyarelatiflebih

banyak karena didorong atau diminta oleh w,idyaisw,ara, dan relatif

sedikit-vangdatangSecaraspontandaripesertasebagaiakibat

dari kepiawaian pemakaian metoda oleh rvidyaiswara'

Kettga, mendorong pengungkapan pengalaman' Sejalan de-

ngan upaya mendorong keaktifan' proses pengungkapan penga-

lamanpesertadid.alaminteraksipembeiajaranjugaterjadi.Terja-

dirryapengungkapanpengalamantersebutrelatifsedikit,dantidak
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berbedahalnyadenganterjadinyakeaktifan,l,aknikarenadido-

rong dan diminta oleh widyaiswara'

- Keempat, menimbulkan kerjasama' Terjadinya keaktifan dan

pengungkapan pengalaman oleh peserta juga memicu munculnya

kerjasamadiantarapeserta.Kerjasamaituterlihatketikaterjadi

diskusiantarapesertadenganwidyaiswaradanantaraSesama

peserta terhadap persoalan-persoalan yang dilontarkan oleh peser-

talain.Memperhatikanproseskerjasamatersebut,jikadirunutke

belakang,dapatdisimpulkanbahwakerjasamapesertatimbul

sebagaiakibatdarir,vidyasislvarayangmendorongkeaktifandan

pengungkapan pengalaman kepada para peserta'

Kelimo,lebihmenekankankepadapemberianpengalaman'

Sesuai dengan temrran yang pertama' maka pemakaian metoda

pembelajaranolehwidyaisrvarakelihatannyalebihditekankanke-

padapemberianmateriketimbangpemberianpengalaman.Seperti

telahdikemukakansebelumnya,u,id.yaisrr,araterlebihdahulume-

n-vampaikankonsep-konseptentangmaterisajiannr.a,kernuriian

memintaparapesertamelontarkanmasalah-masalahl,angdialami

sekaitan d,engan konsep-kcnsep yang telah dikemukakan'

C. Pembahasan

Pembairasanataudiskusiinidifokusl<anpadahasilanaiisrs

datayangdikembangkandenganmengkaitkannyadengal.rkajian
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teoridanpenafsiranpeneliti.Sedangkanpenekananpembahasan

adalah kepada hasil analisis data tentang pola pcndekatan kemit-

ra-an oleh r.t'idyaisr'r'ara di dalam proses pembelajaran pada Balat-

bangBKKBNPropinsiSumatraBaratberdasarkanpendekatan

belajar orang dewasa atau andragogi' Perlu dikemukakan kembali'

bahwaPembelajaranyangdimaksudadalahpembelajarandi

dalamPendidikandanLatihanKepemimpinan(DiklatPIM)lII

BKKBNAngkatanXLl,yangberlangsungdaritanggal2lAgustus

s.d 14 oktober 2003 pada Balatbang BKKBN Propinsi Sumatra

Barat. sesuai dengan hasil analisis data, maka disajikan tiga topik

pembahasan sebagai berikut'

l.Gambarantentangpenampilanwidy-aisvaradidalamproses
pembelaj";; p"i" salatbang slixgN Propinsi Sumatra

Barat.

Didalamprosespembaiajaranterlihatbah'"r,apesertabelajar

termotivasidandaoatmempertahankanmotivasitersebutdi

sepanjang proses pembelajaran' Hal ini karena peserta begitu

Senangdenganpenampilanwid'yais'nvara,baikdarisegicara

berkomunikasimaupundaripenampilanfisikwidyaiswara.Halini

sesuaidenganpendapatSolfema(1995),bahw,art,idyaiswal.ayang

berpenampilanmenyenangkanakandinilaipositifolehpeserta

belajar,sehinggamerekatermotivasiuntukmengikutipembelajar-

an dengan baik'

Kesenangai-ipesertabelajarterhad.apCaraberkomunikasi
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,,vidyaisr.t'ara, yang menyebabkan peserta termotivasi' di antaranya

tcrcermin dari bcbcrapa pcristiwa scbagai bcrikut' Pertama' ke'

spontanan peserta rli dalam mengeluarkan pendapat di dalam

interaksi pembelajaran, bahkan di dalam melontarkan pendapat

yangberbeda.Widyaisrvaramemperlihatkanresponyangsimpatik

terhadap ide-ide yang dikemukakan oleh peserta, sekalipun di

antara ide-ide tersebrrt ada yang berbeda dan bertentangan' I€bih

jauhlagi,pelurusaniceyangberbedatersebutdiupayakanoleh

wid,yaiswara melalui tukar pendapat di antara sesama peserta'

Upayakomunikasiwidyais'"varatersebutdapatmengembangkan

sikappositifpeserta,karenau'idyais'uvaraberhasilmendorong

peserta untuk berani megajukan pendapat yang berbeda (Solfema'

1e9s)

Kedua,keterbukaandankeluw,esanwid.yais,v\,aradidaiam

intraksi pembelajaran. Hal ini karena dalam interaksi pembela-

jaran terlihat bahr.r,a rvidl'aisu,ara dapat beradaptasi dengan cara

berk^cmunikasi peserta: menerima keadaan peserta tampa berpra-

duganegatifterhadapperbedaan-perbedaanmereka;kepekaan

terhadapberbagaimasalah}-angdihadapipeserta;danmenahan

d.iri r-erhadap berbagai masalah yang ditimbulkan peserta di daiam

interaksipembelajaran.Perilaku-perilakukomunikasitersebut

menunJukkan bahu,a $'idYaisrffara bersifat terbuka, menerima

kenyataan,merasakanapa\-angdirasakanolehpeserta'dansabar
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sert-a penuh pengertian (Solfema' 1995)

Ketiga, mcnampilkan sikap bcrgairah di dalam proscs

Kondisi tersebut teramati' karena widl'aiswara se-
pgmbelajaran

penuh hati di dalam proses pembelajaran' yang tercermin dart

kontak mata, intonasi kalimat dan isr'arat.is\.a-rat lainnya; dapat

menarikminatpesertamelaluimembukakegiatanbelajardengan

pembicaraan yang mengait dengan pengalaman peserta; dan

memperlihatkankepercayaandiriyangtidakberlebihan.Sedang-

kan manifestasi dari sikap bergairah seorang ',vidyaisrvara di da-

lam proses pebelajaran orang de'"vasa menurut Solfema (1995)

adalahsikapbersemangat,merangsangminatpeserta,dankeper-

caJ-aan diri yang tidak mengesankan kesombongan'

Keempat'kemampuan'ividSiaisrvara dalam mengelola perila-

ku peser*.a. Kemampuan tersebut terlihat dari penciptaan hubung-

an-vangharmonisd'anpenciptaankondisiuntukme''vujudkan

perilakuyangsalingtolerand'iantaraSesamapeserta.Hubungan

yangharmonisterjadikarenawidvaisr,l.araberbicaradcr.gan

menyenangl"an, dan mendorong terjadinya pertukaran pendapat'

Selanjutnya, widyaiswara juga berhasil mengembangkan saling

pengertiandiantarapesertadanantarapesertadengarr'widyais-

wara. Penciptaan hubtlngan -vang harmonis dan mengembangkan

sikapdanperilakusalingtolerandiantarapesertatersebut
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merupakan perwujudan dari kemampuan widyaiswara di dalam

mengclola perilaku pcscrta belajar (Solfema' 1995)'

- I(esenangan peserta belajar terhadap penampilan fisik

,,vidyaiswara, yang bermuara pada termotivasinya peserta belajar

tercermin dari beberapa peristir't'a sebagai berikut'

Pertama, gerakan tubuh yang bervariasi' Widyaiswara tidak

berdiri terus menerus pada suatu tempat, melainkan sekali-sekali

berjalankearahpesertad.enganmaksudtertentu.Perilakuwidya-

iswara tersebut membuat peserta dapat memusatkan perhatian-

nya terharlap kegiatan pembelajaran dan dapat menciptakan

keakraban dengan Peserta'

Kedua,memeliharakontakpand.angdenganseluruhpeser-

ta.Hampirsemuawidyaiswaradapatmemeliharakontakpadang-

nya dengan peserta, sehingga berpengaruh positif terhadap keper-

CaYaandiripeserta.Namun.sekali-sekaliadajugadiantara

rvidyaiswarayangtidakmampumenghindarkandiridarimeman-

dang peserta tertentu dengan sedikit berlebihan'

Ketiga, menggunakan gerakan tangan yang r'vajar' Sebagai-

manahalnyadidalammemeliharakontakpandang,hampir

semuarvidyais'uvaratelahterbiasamenggunakangerakantangan

dengan wajar jarang sekali di anta.ra widyais,'l,ara yang gerakan

tangannya menunjukkan ketidakr,vajaran, seperti kegugupan atau

memperli-hatkan kesan angkuh dan sombong'
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Keempat,gerakanwidyaiswaradarisatuposisikeposisilain

di dalam ruang kclas. Ketidakterpakuan widt'aiswara pada suatu

te-mpat atau posisi dengan sekali-sekali berjalan kearah peserta

kelihatannya dilakukan bukan tampa tujuan. Katakanlah ketika

widyaisr,vara agak mendekat ke arah peserta tertentu di saat

peserta tersebut mengemukakan sesuatu. Tindakan itu dilakukan

dalamupayamenyemangatipesertauntuktidakragu.ragumelon_

tarkan idenya di dalam pembelajaran'

Kelima, mimik muka yang menyenangkan' Widyaiswara

memperlihatkanmimikmukayangmenentramkankepadapeser-

ta.Sen-vumyangd,ilontarkanmunculsecaraSpontan(rvajardan

tutus) dan jauh dari kesan dibuat-buat. Sebalikn,va, rvajah bengis

nyaris tidak pernah ditampilkan oleh para rvidYaisu'ara'

Keenam,caraberpakaianw'id'yaiswara'Caraberpakaian'

baik,uvtdyaisr,r,,ara laki-laki maupun widyaisw'ara perempuan tidak

begitu berbeda dengan cara berpakaian peserta'

Penampilanfisikwidvaisr,l'ara,sejakdarivariasigerakan

+.ubrrh sampai kepada cara berpakaian, menyebabkan termotivasi-

nya.pesertacidaiamprosespernbelajaran.Halinikarenapenam-

pilan fisik rvidyaiswara tersebut tiapat menghindari kebosanan,

memelihara konsentra.si, menciptakan keakraban dalam sltasana

yangmenyenangkan,danmenimbulkanketerbukaandidalam

interal<si pembelajaran (Lunandi, 19821'
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2.Gambarantentangpengelolaanlingkunganbelajaroleh
widyaiswara di dalam Proses pembelajaran pada Balatbang

BKKBN ProPinsi Sumatra Barat'

.Pengelolaanlingkunganbelajarsudahkondusifbagipenca-

paian keberhasilan belajar peserta' baik pengelolaan lingkungan

fisik maupun pengelolaan lingkungan sosial'

Kekondusifanlingkunganfisikbagikemungkinanpencapai-

an keberhasilan belajar peserta tercer-min dari dua aspek' Perta-

ma) penataan ruangan' Ruangan beiajar ditata sebegitu rupa'

sehingga menciptakan kesegaran yang membuat peserta nyaman'

dan memungkinkan bagi keberhasilan kegiatan proses pembela-

jaran.Kesegarandankenyamananruangbelajartersebutmenurut

Soedomo (1989) akan berdampak positif terhadap proses pembel-

ajaran, sedangkan dampak positifnya menurut Morgan' dkk' ada-

lahberkembangnyapotensipesertaSecaraoptimaldidalamproses

pembelajaran (Solfema, 1995)'

Kedua, penataan tempat duduk' Tempat duduk peserta

ditatasebegiturupadenganposisimembentukhurufU.Tempat

dudukdenganposisihurufUtersebuttampakn-vamendorong

keterlibatanpesertadalaminteraksipembelajaran.Disampingitu,

tempatduduktersebutmengakibatkanu,idl'aisrr'arabebasberge-

rakclarisatuposisikeposisiyangiain.Penataante.npatduduk

yangdemikianmenurutSolfema(1995)memungkinkanterjadinl,,a

komunikasi banyak arah dalam proses pembelajaran'
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Kekondusifanlingkungansosiaibagikemungkinatlpenca-

paiankcberhasilanbelajarterccrmindaribeberapaSuasanapem-

belajaran yang cliciptakan r" idyais\\'ara sebagai berikut'

Pertama,mementingkankerjasama.Ketikaterjadiperbedaan

pendapat dalam pembelajaran' u'id1'aisrvara berhasil meluruskan

perbedaantersebutmeiaiuitukarpendapatyangmelibatkan

banyakpeserta'Disiniterlihatbahrvawidl''aiswaradapatmemba-

ngun suasana ke arah kompromi d'an meminimalisir suasana yang

mengarah kepada persaingan di dalam proses pembelajaran'

Kedua, pengembangan kesetiakau'anan kelompok' Para

pesertayangberjumlahsebanl''ak34orangdibagikedalamtiga

kelom-pok.Pengeiompokaninidilakukansejakau'alpenyampaian

materi, yakni leaming organizatton (organrsasi

berlanjut samPai outbond'

belajar) dan

PembeiajarandanpernbahasantentanglecLrningorganizatton

(Lo)memangmembutuhkansituasipembelajaranketompot<.Tuju-

an dari materi I'O aCalah bagaimana agar di dalam dunia kerja

yang sesungguhn-va teqadi kelompok atau organisasi kerja 'vang

selalu belajar dalam upa\-a memperbail:i kinerja' yang muara

akhirnyaadalahpeningkatankualitasdankuantitasprodukdari

organlsasl.

Di sini terlihat

materi LO dengan

baliu'a s'idvaisw'ara dapat mensinkronkan

per-reembangan kesetiakawanan kelomPok
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dalam pembelajaran' Penerapan LO itu sendiri memang membu-

tuhkan kesetiakawanan kelompok' yakni dalam mewujudkan

kepadaran kolektif untuk belajar dan maju bersama dalam suatu

organisasikerja.Dengankatalain,bersineigididalambelajaragar

dapat bersinergi di dalam peningkatan produktivitas kerja'

Kettga, hubungan antar pribadi' Hubungan antar pribadi

yang harmonis dan saling membutuhkan merupakan prasyarat

bagiterciptanyakesetiakawanankelompokdalamsuatuorganisa-

si,apalagidalamsuatuorganisasikerja'Kesetiakawanankelom-

poktidakakanterciptaatautenvujudapabilarelasiantarpribadi

di dalam kelompok tidak mend'ukung, terlebih lagi jika terdapat

hubungan antar pribadi yang tidak beres'

Kelihatannyawidyaisrvaracukupberhasildalammemba-

ngunhubunganantarpribadid.id.aiamprosespembelajaran,yang

ditandaidenganSuasanakeakrabandankedekatandiantara

peserta,terlebihlagikeakrabandanked.ekatandidalammasing-

masing kelomPok'

l,{emPerhatikan Pengelolaan lingkungan sosial tersebut'

maka widyaiswara menerapkan pendekatan psikologi medan di

dalam proses pembelajarann)'a' 1-akni yang mementingkan

kerjasama dari pada persaingan' pengembangan kesetiakawanan

kelomPok, dan hubungan

(Solfema, 1995)

antar pribadi Yang mendukung

. .ri-, i,l l,1i jii,l

1i ,::;; !:ri 1t fi i{$
!r.',
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3. Gambaran tentang Penggunaan metode pembelajaran oleh

widyaiswara di dalam pto-="= pembelajaran pada Balatbang

BKKBN ProPinsi Sumatra Barat'

-MctodcyangdigunakanolehlvidyaiswarapadaDiklatPlM

lll ini adalah metode pembelajaran kelompok, yang di dalam

pengimplementasiannya memvariasikan be;bagai metode' yakni

ceramah, tanya jaw'ab, dan diskusi kelompok'

Pengimplementasianmetodetersebutolehwidyaiswaradi

dalamprosespembelajaran,ditilikdariberbagaikondisibelajar

-vang diperlukan bagi peserta sebagai orang dervasa' yakni ber-

pusatpadamasalah,mendorongkeaktifan'mendorongpengung-

kapan pengalaman, menimbulkan kerjasama' d'an penekanan

pada Pemberian Pengalaman'

Pertama, berpusat pad'a masalah' Penggunaan metode pem-

belajaranolehr'vidS"aisrvaraberangkatdaripersoalan-persoalan

i,ai'^g'bia::a'Cia1:rnipesertat{-alarCurliapekerlaan'ak-aJr'tetap;'

penekanann-valebihkepadabagaimanaberlakunvateori(materi

sajian) terhadap masaiah-masalah ]'ang dialami peserta' Dengan

kata lain, widvaisw'ara lebih ban'vak menyuguhkan konsep-konsep

terlebih dahulu, kemudian mendiskusikan dengan peserta bagai-

manaberiakunvakonsep-konseptersebutterhadappersoalan-

persoalan rluni pekerjaaarr yzn* ciialami peserta'
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Kedua, mendorong keaktifan peserta. I(eaktifan peserta Juga

muncul di dalam proses pembclajaran. Kcmunculan tersebut kcli-

hatannyarelatiflebihbanyakkarenadidorongataudimir.rtaoleh

wiclyaisu'ara, dan relatif sedikit yang datang secara spontan dari

peserta sebagai akibat dari kepiau'aian pemakaian metoda oleh

'widyaiswara.

Ketiga, mendorong pengungkapan pengalaman' Proses pe-

ngungkapanpengalamanpesertadidalaminteraksipembelajaran

juga terjadi. Tedadinya pengungkapan pengalaman tersebut relatif

sed.ikit,danterjadinyajugakarenadidorongdandimintaoleh

r"'idyaisrvara.

KeemPat, menimbutkan kerj asama TerjadinYa keaktifan dan

pengungkapan pengalaman juga memicu munculn-va kerjasama di

antara peserta. Kerjasama itu teriihat ketika terjadi diskusi antara

pesertadenganrvidyaisr,varadanantarasesamapesertaterhadap

persoalan-persoalanyangdilontarkanolehpesertalain.Memper-

hatikanproseskerjasamatersebut'dapatdikemukakanbahw'a

kerja-sama peserta timbul sebagai akibat dari r'vidyasisrvara yang

mendorongkeaktifandanpengungkapanpengalamano,lehpeserta.

Kelima,Iebihmenekankankepadapemberianpengalaman.

Pemakaianmetodapembelajaranolehrvidyaisrvarakelihatann.ya

lebih ditekankan kepada pemberian materi ketimbang pemberian

pengalaman'Widvaisr,varateriebihclahulumenYampaikankonsep_
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konseptentangmaterisajiannya'kemudianmemintaparapeserta

mclontarkan masalah-masalah vang mengalami sekaitan dengan

konsep-konsep yang telah dikemukakan'

Penggunaan metoda seperti dipraktekkan oleh widyaiswara

tersebut memang biasa dan ban}'ak dilakukan dalam dunia pem-

belajaran,termasukdidalampembelajaranorangdewasa'Akan

tetapi,dernikepedulianterhadapkondisipesertabeiajarsebagai

crang dervasa, landasan penggunaan metoda pembelajaran oleh

widyaiswara hendaknva lebih berpusat pada masalah ketimbang

pada materi, dan mendorong keaktifan dan pengungkapan penga-

laman Peser-ta secara spontan'



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan.Vangtelah

dikemukakan ditarik beberapa butir kesimpulan yang relevan-

Selanjutnya, kesimpulan tersebut dijadikan sebagai bahan guna

mengajukan beberapa rekomendasi'

A. KesimPulan

Berdasarkanpaparantentangkomponen-komponenpola

pendekatanwidyaisrr,aradidalamprosespembelajaranpada

Diktat PIM III BKKBN Propinsi Suraatra Barat dan pembahasan

yangtelahdikemukakan,dapatditarikbeberapakesimpulan

sebagai berikut-

1. Termotivasinya peserta belajar d.i dalam proses pembelajaran

adalah karena peserta- beeitu senang dengan pena-mpilan '"vi-

dyaiswara,baikdaricaraberkomunikasimaupundaripenam-

pilan fisiknya. Adapun kesenangan peserta belajar terhadap

Cara berkomunikasi rvid.yaisrr,ara, Yang menyebabkan peserta

termotivasi, tercermin dari beberapa hal, yakni: (a) widyaiswara

rnerespon dengan simpatik ide-ide peserta, sekalipun terhadap

ide yang berbeda, bahkan diluruskann'\'a melalui tul<ar pe;rda-

patdiantaraSesamapeserta;(b)perilakukomunikasiwidya-

50
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iswara yang bersifat terbuka, menerima kenyataan' merasakan

apa yang dirasakan oleh pescrta' dan sabar serta penuh

pengertian; (c), sikap bergairah rvidl'ais'*'ara' yang di'n"'ujudkan

dengan penuh semangat, merangsang minat peserta' dan

kepercayaan diri yang tidak berlebihan; (d) pengelolaan perilaku

pcserta dengan menciptakan hubungan yang harmonis dan

menciptakankondisibagitenr,ujudnyaperilakuyangsaling

toleran. Sed.angkan kesenangan peserta belajar terhadap pe-

nampilanfisikw'idyais'uvara,J*angmenyebabkantermotivasinya

peserta belajar tercermin dari beberapa hal, yakni: (a) gerakan

tubuh rvidyaisrvara yang ben'ariasi dan bertujuan, yang dapat

menciptakankeakrabandenganpesertadanmembuatpeserta

dapat memusatkan perhatiannl'a; (b) umumnya rvidyaiswara

dapat memelihara kontak padang, sehingga berpengaruh positif

terhadapkepercayaandiripeserta:(c)jarangsekaligerakan

tangan r,l,idyaisrvara yang menunj ukkan ketidakrvaj aran, seperti

gugup atau mengesankan keangkuhan; (d) mimik muka widya-

is,uvara ],ang meny-enangkan d.engan senyum yang muncul

Secara Spontan, dan nr'aris tid.ak pernah menampilxan ''r,ajah

bengis;dan(e)caraberpakaianrvidr-aiswarayangtidakbegitu

berbeda dengan cara berpakaian peserta

2. Pengelolaan lingkungan belajar i'ang kondusif bagi pencapaian

keberhasilanbeialarpeserta.baikpengeiolaanlingkunganfisik
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maupunpengelolaanlingkungansosial.Kekondusifanling-

kunganfisikbagikemungkinanpencapaiankeberhasilanbel-

- ajar tercermin dari dua hal, vakni: (a) penataan ruangan bela-iar

sebegitu rupa, sehingga menciptakan kenyamanan' dan akan

berdampak positif terhadap proses pembelajaran; dan (b)

penataan tempat duduk dengan posisi membentuk huruf U'

yang mendorong keterlibatan peserta sehingga terjadinya

komunikasibanyakarahdalamprosepembelajaran.Sedang-

kan kekondusifan lingkungan sosial tercermin dari penciptaan

suasana pembelajaran yang: (a) mementingkan kerjasama'

karena rvidyaisrvra dapat membarlgun suasana ke arah kom-

promi dan meminimalisir suasana yang mengarah kepada

persaingan di dalam proses pembelajaran; (b) mengembangkan

kesetiakawanan kelompok, karena,,vid.yaiswara dapat mensink-

ronkan materi sajian dengan pengembangan kesetiakawanan

kelompokdalampembelajaran;dan(c)hubunganantarpribadi'

yang merupakan pras\-arat bagi terciptanya kesetiakawanan

kelomPok.

3. Strategi atau metode pembelajaran .':ang digunakan oleh rvidy-

aisu,araadalahstrategipembelajaranl<elompok,yangpengirn-

plementasiannyamemr,ariasikanberbagaimetode,yaknicera-

mah, tanya jawab, dan diskusi' Pengimplementasian metode

oleh $,idjraisrvara menggambarkan bahrva: (a) penggunaan
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metodeberangkatdaripersoalan-persoalanyangbiasadialami

peserta, akan tetapi lebih ditekankan kepada bagaimana bcr-

- lakunya teori (materi sajian) terhadap masalah-masalah yang

dialami peserta; (b) mendorong keaktifan peserta' tetapi mun-

culnyakeaktifantersebutrelatifbanyakkarenadidorong/di-

minta oleh widyaiswara' dan sedikit yang muncul lantaran

kepiawaian penggunaan metode oleh rvidl'aisr'vara; (c) dorongan

untuk mengungkap pengalaman peserta relatif sedikit' hal

itupunkarenadidorongdandimintaolehrvid'yaiswara;(d)

terjadinya keaktifan dan pengungkapan pengalaman dapat

memicu munculnya kerjasama di antara peserta; dan (e)

kurangberorientasikepadapemberianpengalaman,karena

penggunaan metoda pembelajaran oleh

ditekankan kepada pemberian materi'

rvidvaisrvara lebih

B. Saratr-scran

Berdasarkankesimpulanpenelitiantersebutdikemukakar.

beberapa saran kepada berbagai pihak sebagai berikut'

l.Kepada',vidvais\\'araBalatbangBKKBNPropinsiSumatraBarat'

agar lebih menekankan penggunaan metode pembelajaran

llepadapemecahanmasalah'mendorongkeaktifan/partisipasi

danpengungkapanpengalamanpeserta'tlanbersifat-pernbei-i-

an Pengalaman'
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2.KepadaLmK,khususnyaJurusanPendidikanLuarSekolah,

guna mcmbekali calon lulusannya dcngan kemampuan pcnc-

-rapan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi belaiar

orang dewasa

3. Kepada pengelola Balatbang BKKBN Propinsi Sumatra Barat,

guna lebih meningkatkan kemampuan penggunaan metode

pembelajaranolehwidyaisrraradidalamprosespembelajaran

yang sesuai dengan kondisi belajar orang de'uvasa'
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Tentang
lzin Melaksanakan Penelitian / Survey

Kami Gubernur Sumatera Barat, setelah mempelajari surat Ketua Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Padang Nomor : 500/J41 .2lPGl2OO3 tanggal 18 Juli 2003,
perihal lzin Penelitian, dengan ini kami menyatakan tidak keberatan atas maksud

meiaksanakan penelitian di Sumatera Barat yang dilakukan oleh :

Nama
Tempat/Tgl Lahir
Pekerjaan
Alamat
No. Kartu ldentitas/NlP
Maksud Judul Penelitian

Lokasi Tempat Penelitian
Waktu Penelitian
Anggota

Drs, WISRONI S.Pd
Batu Sangkar, 16 juni 1964
Dosen, PLS FIP UNP
Komplek Kuala Nyiur ll Blok E/26 Padang
131668317
Pola Pendekatan Kemitraan Oleh Widyaiswara di
Dalam Proses Pembelajaran Pada Balai Diklat
BKKBN Padang.

. Diklat IKKIr padang
15 Agustus S.D 15 Oktober 2003

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak boleh menyimpang dari kerangka serta tujuan penelitian.
2. Memberitahukan kedatangan serta maksud penelitian yang akan dilaksanakan
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melaporkan diri sebelum meninggalkan Daerah penelitiannya kepada PEMDA
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Sumbar Cq.Kepala Badan Kesbang Linmas.

5 Blla terjad! penyirnpangan/celanggaran terhaelap ketentuan te:sebut diatas, rnal<a

surat rekomendasi ini akan dicabut kembali.

Demikianlah rekomendasi izin Penelitian/Survey ini diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dapat dipergunakan oleh yang berkepentingan dimana perlu.
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